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I. Pendahuluan

Ada angga.Fa.n ba.hwa meneliha.ra busana adalah E,eketJaa.rt

ya,ng mudah. Siapapun dapat melakukarrnya. Disamping itu

F'eker j aan meme l iha.ra- unumnya hanya nereka lakukan cukup

denga.n meneuci darr menerika. Pada ha1 untuk rrerrelihara.

busa.rta seba.Eiaima.na rrestinya tidak senrudah yang dir:aksuci.

Tujuan memeliha.ra br:sa.rra bukan hanya mencuci, menghilarrgkarr

kotoran a.tau menerika saja., fi€lairrkan agar pakaiarr kelihat-

a.fi lebih bagus dan taharr lama. Karena itu diperlukarr perrge-

tahua.n untuk rreninE;katl^:an nutu pekerjaan.

Di rumah tarrgEia, pekerjaan memelihara pakaia.ri biasa-

nya dilierjakan oleh ibu-ibu darr rernaia put,ri. Bagi mereka

ya.ng sibr:k be[ier-'ia al-a.n ber[ia.rir, tentu rruncu 1 perrrasalaha.n

sebab pekerjaarr memelihara pa.kaiarr dengan benar dan sesuai

dengarr tujuan, sarrEiat merrbutuhkan Lena,ga, waktr: dan

keterarrpi lan .

Untuk itu seba.ikrrya ibt:-ibu darr remaj a putri dapat

menyedia.karr waktu ekstra untuk pekeriaan irri. Caranya

dengan merrEia.trf r wa.ktu seef isien nlungkin, rrembuat renca.na

kerj a da.n memiliki ketera.rrpilan teknik yang ef ektif .

Dalarn rreinelihara pakaian ada sejunrlah pekerj aarr yang

ha.rus dilakukan. Pekerjaan tersebut adalah : memilih,

mererrdam, nerebus, merrcuci, mengelarrtang, membilas,

membiru, menganj i, memulas, meratakan, roenj emur, trrelenbab-

karr , neregangka.n, menyeterika, menarrf aat, I0€ l ipat dan

menyimpan . Semua peker j aa.rr tersebut per 1u d i lakukan secara

1



tepa.t, teliti darr dengan teknik yarrg benar . AEar hasil yarrg

irrBin diperoleh dapat memuaskan.

Tidak semua teknik dan urutarr pekeriaa.n memelikrara di

aLa.s dapa.t dilakukan untuk semua baha.ri. Tekrrik perreiiharaart

herrdakla.h disesuaikan dengan srf at -sif at baharr, seperti

ba.han woI, sutera, kapas, rayon darr ba.hari sirrteti:r

mempunygi sif at y3.ng berbeda. Begiitu iuBa derigari terrurrart

ta.paL dan renggang, -iuga melrterlukarr pemeliharaan khusus -

Da.ri sifat ba,hannya, kadarig-kadarrg ada ba.han ya.rLE

t ida.k ta.han cuc i , cl isetr ika panas , d ike lentang, d, iregaug

da.n sebaga.inya.

Kesalahan dalam rremelihara. baharr Erakaiarr terrtu aL'lan

rrerabuat pa,kaiarr a.nda rnudah rusa.k, tidak keliha.tau r'aF j-,

mudah pudar sehin$Eia tidak tahan lama atau tidak awet dan

aka.n ser ing d igant i .

Seperti busarra. penEarrten yang terbuat dari teknik yatrg

r:n ik, ba.harr tenurran ist imewa dan harga. Yarrg niaha I . J ii^:a

ti,Ca.k clirawat denElari baik tentu akarr rilerugikarr anda.

,.;endiri. Disarrping merugikan perasaan katena. disayarigi,

juga, nerugikan keua.ngarr. Karena itrr diperlukarr penggtahl-ls-n

pra.ktis tenLa.rt1 F,emeliharaarr pakaian perrEtarrterr, seperti

juga. disampaikarr oleh Felicita.s Dja.wa dkk ( 19?g : 29) bahwa

lieuntungan nenEielola busana adalah : "Jika c:ara atau tekrrik

ya.ng digunakan benar, maha hasil yang dicapai L'aik,

pa.kaianpun terpeliha.ra ba.ik, taharr lana. Ini berarti

penghematan uang, tena.gia bahkan sumber-sumber lain" '

Pene I iharaan pakaian penBanten warr ita ciengarr rrater i

ber ikut tentang perrElert lan Fakaiarr penganten ; i en is dan



sifat baharr

kain pani ang:'

pakaiarr penganten; pemelkiharaan sarung darr

pemeliharaan baiu.

A

II . Peneliharaan Pakaian PenEianten l{anita

PenEettian

Busa.na a.ta.u paka.ian adaIafi segala sesuatu yang kita

paliai nru }a.i da.r i kepala sampai ke u j urrg kaki . J ika

digolongkarr nren jadi busarra rrutlak dipakai, PBIengkap ciarr

asesor is .

Pakaia.n penEanten aclalah pakaian Yan1 dipakai pa.da

a.ca.ra pern ika.harr .

Acla bebera.pa ienis pakaian penEanten ylarr$ dipakai

olehr wanita Irrdonesia yaitu : pakaian nasional, pakaian

claerah dan paka.ian barat (Harpini. K, 1g7g : 61) '

Pakaian penganten wanita yang beruFa pakaian

nas iorral atau pakaia.n claera.h terd ir i dar i : ( 1) kain

panjarrEi ; (2) sarung ; kebaya ; baiu parrianEi ; keYtaya

F,arr j ang da.n ba j u kururrEi .

Pakaiarr penganten secara Barat umumnya nrerupa.karr

gaurr F,a.niarrg (longdress) tetapi ada iuga'yarrg perrdek'

Dengan demikian pakaiarr perrganten dapat dibagi

menjadi dua, yaitu : penganterr tradisional darr perrElanteri

barat. Penga.nten tradisional terdiri dari kain dan baju.

Perrganten barat dikenal dengan gaun '

Jenis Dan Sifat Bahan

1 . Khin Panj ang

Pada umunnYa

kapas atau tetoron

Pakaian Penganten.B

kain panianE

yang dibatik.

terbuat dari

Sifat batik :

bahan

nudah
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pudar terkerra panas atau sinar mata hari : warrra

cepat puda.r dan luntur, tidak tahan tindih dan

detergen.

Sarurrg

Baharr sarung ya.rLg lazim dipakai arlta.ra lain

bat,ik, tetrt:nan ka.tun, rayon, sut,era dan sintetis '

Tenur:arr sarung d ihias dengan bena.rrg logarr ema-s,

perma.ta da.n mote. Sif at bahan benarrg Lagan u'rudah

nen j ad i hitanr -i ika terkerra air . T idak tahan partas

Llarerra rrudah pudar dan menEikerut. Bahran rayorr kurarrg

kuat dalarn Lieadaarr basah-

Baju tra.disional

Baharr kebaya pengarrten dan baiu kurung yang

lazirn dipa.kai antara lain : beledu, Yalvet, satirr

polos atau bermotif, broeade, renda da-n sebagainya.

sebagai hiasa.n dipakai benang emas a.tau perak, 6ri.ta

hias enias a.ta.u perak, nxanik-rranik warna emas ata.u

perak serta. sulaman benang hias denEiarr tusuk-tusuk

hias. sif a.t da.ri bahan darr hiasarr ini, tidak dapat

dicuci seperti biasa, unudah luntur, pudar darr t,idal':

tahan panas.

Kairr renda, be ledu , broeade serta bahan-baha.rr

halus la.innya, rreErerlukan perawatan yang lebih hati-

hati. Agar bahan tidak berubah bentuk atau warna,

trakaian dicuci denElarr bensin cuci '

. Gaun penganten

Ba'harrgaunpenEiantendibuatdaribahanyang

lernbut, nampak anggun dan menpunyai bentuk tetap

J
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seperti : sa.tin, kain renda, erop , E{tExEet, otganza.

Seba.gai baha-n vurr ing dapat d ipakai : hat is ,

satin, orEiandi, rrylorr, erep de ehirre, voile. Sifat

ba.han merupaka.n terrunan istintewa karena itr: mertrerlLl-

[ia.n peme lihara.arr [,lhu:-:us

C- Pemeliharaan Sarun6[ Dan Kain Paniang

Sa.rurrg da.rr ka.irr pa.rrjarrg terbuat dari berma.cam ba.hari

dan terrunarr, misalnya : ka;-ras, rayorl , sutera, sintetis,

dan kadanEl-kadang tenurran dica.rrpur derrgan hiasarr berrarrg-

berrang logarn. Bahan dan terrunan tersebut mempunyai sifat

ya.ng betl-airtart, dernikia.rr iuga- deriglan warrra.

Contoh bahari sarunEi tersebut dapat kita lihat pada

tenunarr sorigk.et, tapis dan serrgka.ng Y&l-rE n'rengigiurraka-rr

hiasan-hiasan berrang loEiarn datr emas, sarunEi sutera.

rra-Liasa.r , sarurrg bat ik da.rr sebaga.irrya . Ka irr E'a-r\i a-rig

terbr:a.t da.r i bat ik .

Sehubrrrrgarr denga.rr itu, karene pada umllan]'a sa.rurrEi

dan kain terbuat dari bahan darr tenunan yang halus;

istimewa serta. sifat VarrE be3beda, maka pemeliharaantiya.

juga dila.kukari secara. khusus pu1a. Tuiuarrnya aaa-x sarung

da.n kain tetap kelihatan awet, ba$us, bersih,

terpelihara dan tahan lana.

Untuk memelihara bahan-bahan tersebut di atas ada

beberapa langkah yang harus dilakukan, yaitu earar

rrembersihka.rr dan eata rrenyimpan. Pada tahap lr.rembersih-

ka.n , lamgkah peme I iharaan sarung dan kairr pani ang

hendaklah dipisahkan. Sebaiknya disesuaikan dengan sifat
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tepuna.rr dan sif at bahannya. Prinsip tersebuti iuga

seperrdapat dengan 1.I. Roesbarri, dkk (1984 : 728-130),

bahr.ra proses merrbers ihkari sarung dan kain pan j ang

cliberlakarr derrgan cara dicuci dan tanpa dicuei.

Pemeliha.raa.n sarunEi da.rr kain paniang dengan ja.larr

dicuei dapat dila.kukarr untuk baharr darr tetturiarr ka.Fas,

snLera., rayon, sitetis, serta yang terbuat dari batili.

Serla.ngkarr pemeliharaarr sarung tarrpa proses dieuci

herrdakla.h dila.kuka.rr pada baharr Sa.rung VariEi Inerrgguna-kair

hiasan-hiasan terrurrarr Ya;g dicampur dengarr berra.nEl logari

ealas dan hiasan pernnuka.a.rr kain dari permata, note darr

sek-ra€ainya..

Untuli lebih jelasnya berikut irri diielaskan langkah

ker j a peme l iharaarr sarung dan kairr pani ang tarrpa d icuc i

atau dicuci.

Peneliharaan Sarung Tanpa Dicuci

Ada beberapa. larrgkah yarlg harr:s dilakukan dalarr

proses pemeliha.raa.n tarrpa dicuei, yaitu :

1. Penbersihan

a.. Diangin-Enginkan

h.r. Disikat denga.n sikat busana yartEi halus

c. Pada. bagian-bagian yang kotor dieuci derrgan berrsirr

cuci atau diuapkan di atas air.

d. Disetrika dengan di alasi sehelai kain putih-

2. Penyimpanan

a.. DigantunEf atau digulung

b. Perrberiarr haruur-harurrarr.
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Terrurian sorrEket atau tenurran yang berasal da.ri

baharr-bahan istimewa yan+ dihiasi dengan berrang Iogiam,

peta.k, etrra.S ataupun dihia.si dengan lerrpengarr ema.S Ferrra.-

ta dan perak, cara. pemeliharaarrrrya "tanpa dieuci".

Ha.I ini disebabkan karena sifat L,ahan dan sifat

tenunya bila dicuci warna dasar sarunEf akan luntur dan

berra.ng-bena.ng loEiam dapat berubah nreniadi hitam.

Disarnping itu, pada umunnya perrakaiarr Sarung 5.ongket"/

bahan-bahan di a.La.s terbatas waktu dan keserrpa-tani-rya,

rnisalnya pada upaeara adat, perkawirran, dan r-lpacara

tertentu lairrnya. Dengan dernikia.rr seteLah diElurralia'n

sarung tersebut tidak begitu kotor.

Berikut ini diielaskarr eata. merielihara sarurrg tarrFa

dicuei :

1. Teknik Pembersihan :

a. sarung tenunan yang dihiasi denEiarr benarrg logam

setelah dipakai dikebut-kebut atau disil.:at denga.rt

penyikat Yang ha1us.

b. Kerrudian diarrEin-anginkan ditempat yanE teduh. Ji-

ka ada bagian sa.rung yang kotor herrda.klah dicr-ici

derrgarr berrsin cuci atau diuapkan di atas a.ix yartg

rrendidih. caranya : tuan$kan sedikit berrsin cuci

c.li ata.s kain putih kemudian tenpelkarr Lie bagian

sarung yang kotor, yaitu dengan nempergunakan lidi

atau kayu kecil gosok-Eiosokkan bagian yanB kotor

di atas kain putih yang sudah diberi bensirr.

Lakukan pekeriaan tersebut berulang-ulang sampai

kotorannya hilanEi-
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c. Sarung yang sudah bersih selarriutrtya disetrika

bagiarr pinEEir atas darr bawah urrtuk nrenEihilarrBkan

kerutarr-kerutarr dan gulurrgarr; cararrya bagian yang

a.kan disetrika dialas dengan kain putih dan

. setrika di a.tasnya. denga.n setrika dirrgirr.

2. Telirrik perryimpanan

a. Jika_ sudah kelihatan rapi, sarung disirnpan dalarr

l-.rentuk digulung denlarL eara sebagai berikut :

1) Hotif sarung bagian buruk diarahkan ke luar dan

bagian baik disirrparr kearah dalam.

2) Kerrudiarr clenElarr bantltan kayu perrggulung sarutlg

digulunE! hatihati, sehinEiga hasilnya rapi '

cara irri sarrgat bernanfaat untuk menghindari

kerusakan sarung, rrisalrrya terputusnya benang-

benang hiasan, terlepasrrya hia.sarr lainrrya yarrg

berupa lempenBarr dan sebagainya.

b. Setelah cligulurrg starurrg clifuungkus cierrgarr kertas

rot i atau liain katun yallg d i ikat keciua ui unE-

uiurrEnya derrgarr taIi.

c. IJntuk urenghindari sarurrg dimakan rayap sebaikrrya

Iemari diberi obat kain.

d , Tera.khir s8rung disirrparr d i da.lanr leriari yarrg se-

juk, ticlak lernba.b dan tanpa eahaya langsurrg;'

Pemeliharaan sarung Dan Kain Paniang Dengan Dieuci

La.neikah yang harus dilakukan dalam proses pemeliha-

raan denga.n "dicuci" adalah sebagai berikut :

1 . Perrbers ihan
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a. Dicuci

b. Disetrika

Z. Perryirrpa.nan

a.. Dilipat

l--r. triberi r.ra.rrEii-tla-rrEiiarr dart oba.t .

Pemeliha.raa.n sarurr$ darr Llairi detigarr iaiarr dicur:i

r)a.paL clilakr:karr clerrgarr menggurrakarr sa-bun dan tanpa

sabpn. Ba.han ya.ng bera.sal dari bukan batik mrrisalr-rya' :

sa.runEl tetoron , katr:rr darr sutera, peme l iharannya d icuc i

dertgart saburr int i ( sa.burr yarrEi t icla.k barryak soda ) .

SerJangkarr bahan yang berasal dar i bat ik peme l ihayannya

dicuei denElan tanpa sabun.

Berikut ini dieorrtohkarr cara lrremelihara sarurtg darr

ka.in dari bahart yang dapat dicuci dengarr sabun da.n tarrpa

sabun.

1 . La.ngka.h meme l ihara sarurrg yang d ieuc i dengarr saburr

(hukan baharr ba,tik).

a. sarunE! dieuci derrgan saburr irrti atau deterEien khu-

sus denEfan hati-hati.

b. Pada bagian yang kotor seperti pacla bagian pirrgBir

Sarune, digosok_gosok atau dikueek-kucek denga'n

telapak tangan.

e. Sa.rung dibilas dengan air bersih'

d. Dijenur di ternpat ye;rlg teduh, earanya sarung diba-

likkan bagian baik ke arah dalan dan diratakan

,dengan bantuan dua buah kayu pada galah peniamur.

Tujua.nnya, agar sa.rung yang dalam keadaan diregariEi

rraenjadirata,licindaritidakperludisetrika



i l-i

panas. Jika. sarunEr dari bahan katun, sebelum

dijenrr:r dikanji duIu.

e. Setela.h kering sarunEi disetrika dingirr merrurut

parrj ang terrunan .

f . Henber i harum-harr:man, rjararrya. sama sepert i membe-

r i harurn-harunan bat iil .

C . D is imparr dalam leruar i derrEian berrtuk d i 1itr'at '

?,. I;angka.h- LartE,b.aYt rnemelihara sarung darr ka.in paniang,

yang clieuci tanpa sabun (bahan batik)

a. Teknik Pembersiharr

1) Batik tidali boleh dicuei setiap kali sesudah

dipakai,teta.FtidapatdianEin-anginkan,dilipat

dan d is inpan kernbal i .

2) Sesudah dipa-ka.i beberaPa. kali kairr batik dapat

dirnasukkan ke dalam air dingin, atau lebih baik

dieuci ke da.lam air huian karerra air huian ti-

dak mengandurrg garam.

tlasia Rusbani clkk (1984: 130), menyarankart

bahwabatikyangwarrladasarnyabukarrputih

sebaiknya dieuei derrgan air teh pekat yang
,L ''

dingin.Tujuarrnyauntukmenpertahanwarriaasli

batik tersebut. JanEiarr sekali-kaIi memperguna-

ka.rr sabun atau air panas dalan pemeliharaarr

batik.DisampingituSarungdankainbatikju6a

ticlak disetrika, karena akan dapat melenahkarr

bahan dasar yafig ada pada batik dan tenurtan

kelihatan Pudar serta kendor'

.(_
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3) Apabila. sarung dan kairr batik sudah kelihatan

kotor sebaikrrya d ibers ihkarr,/d icuc i dengan air

lerak. atau bahan kimia yang sejenis.

Hal ini disebabkarr biasanya baharr batik iarang

nreninggalkan 'bekas kotoran yang melerrgket

sekali, katena petrEiaruh sisa-sisa lilin pada

permukaan dasa.r sarunEi atau kairr tersebut .

Untuk air pembilas sebaiknya Inenggunakan air

hujan, karena air hujan tidak nerrgandurrg Eiaram-

Elaranran.

Cara mencuci batik dapat dilakukan sebagai ber-

ikut :

1) Sarung atau kain batik direndarn terlebih

dahulu denEla.n air bersih, atau air hujan.

2 ) S iatrkarr air saburr perrcuc i ( air lerak ) dengan

ukurarr : untuk satu potong sarunE atau kain

bat ik, rendarrkan t iga buah lerak .

F. Djawa darr kawan-kawan (1979 : 43),

mengemukakan cara membuat air lerak sebagai

berikut : .

"Lerak dibelah, direndam dalam air hatrgat
lebih kurang setengah iam lalu dikoeok.
Lerak dikeluarkan, laIu dii emur da.n ke-
rnudian dapat dipergunakan lagi untuk
meneuei batik berikutnya. Jika menpergu-
nakan air panas, lerak dapat segera di-
kocok, sedangkan mengE:unakan air dirrgin,
Ierak lebih dulu perlu direndam selama
lebih kurang 6 jam ; kemudian baru dapat
dikocok".

Dengan demikiarr jika

baiknya Ierak direndarr

irrgin

dengan

praktis se-

air hangat

(
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se lama setengah j arn .

3) Sarung atau kain batik yang sudah direndarn-

kan ke air huj an, Ioasukkan ke air lerak

sarnbil direrras-remas dan dikocok-koeok

dengan gerakan lemah.

4 ) Kemudian sarurrg da.n kain dibilas dalam air

dingin atar: air huian hingga bersih.

5) Bila sudah selesai sarung,/kain batik dikanj i

t ip is dengarr kan j i tepurrEl s ingkong, yaitu ?-

4 granft dalarr satu liter air.

6 ) Se lesa.i d ikan j i bat ik d ii ernur d itempat yang

teduh. Jangan lupa nrerniuh sarunEi,/ka.in batik

sebe 1un d i j eurur agar kani i t idal-l ter laIu

banyak tertinggal pacla batik.

Cara menjemur sarurrEl berbeda dengan ea-

ra menjemur kain paniang. Sarung diiemur ba-

sah-basah pada galah penienur, pa.da bagiarr

bawah sarung diletakkan sebuah galah lagi,

supa.ya sarung rnenjadi rata dan Iicin sehirrg-

ga sarung tidak perlu disetrika. Cara rrerr-

jemur kain panjarrEl adalah derrgarr cara kain

dilipat dua di atas rak ielrruran. Ratakarr darr

rapikan permukaan. kain, kemudian bagian

pinggir lebar kain dilipatkan ke dalan + 10

cnn tujuannya aEiar tepi kain ti-dak berubah

bentuknya.

7> Jika batik sudah kering, tidak boleh disetri

ka., tetapi langsung dilipat dan disimpan.
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b. Teknik penyimparran.

1) Kain atau sarunEl batik yang ha1us, biasanya

diberi wangi-wangian. Tujuannya agar kain dan

sarung dapat menjadi harum dan segar bila dipa-

kai. Proses pemberian wanEii-wangiarr sebaiknya

dikerjakan diwaktu kairr dalam keadaan basah

atau lenbab.

Felicitas Djar+a ( 1979:96),berpendapat bahwa

proses penberian wangi-wangian pada sarung dan

kain batik dapat dilakukan dengan dua cara,

yaitu :

a) Dengarr cara meneampur air daun nilarn yang

diremas-renras dan disaring ke dalam air
perrbilas sarung dan kain terakhir.

b) Derrgan cara diratus :

(1) Untuk meratus sarung atau kain diperlu-
kan rak ha.nduk atau sej enis tenpat

jemuran yang berbentuk kurungan ayan

yang terbuat da.ri banrbu.

(2> Angllo kecil dan api setanggi ditenpatkan

ditengah-tengah rak jemuran

(3) Sarung atau kain yang akan diratus seba-

iknya dalam keadaan lenabab supaya ]ebih

neresap. BentanEikan sarung atau kain

panjang sekelilirrg rak jemuran,lrak han-

duk.

(4) Sekeliling rak handuk,/jenuran harus ter-
tutup kain atau sarunEf supaya asap tidak
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keluar. Heratus sarung atau kain dapat

dikeriakan tiga sampai empat helai seka-

I igus .

(5) Jika sarung atau kain yang diratus itu

sudah kering ba.ru diangkat dan dilipat.

Z) Helipat

Cara melipat sarunEi berbeda dengan nrelipat

kairr pani a.nC. Seba.b lia-in panjang sebeluri di]i-

pat, sebaiknya diwiron du1u. Caxa membuat wiron

da.pat dilihat pada buku busana nasional, beb

kain jadi. SedanEikan cara nelipat sarung dan

kain panianEi ada.1a.h sebagai baerib:ut :

a) Cara melipat kairr

Lipatlah sarung persis pada iahitan, h:emudi-

an leba.rrrya. dilipat ciua atau lipat ti€a'

Setelah itu sebagian dari kepala sarung

diletakkan di bagian atas. Terakhir sarung

dilipat serbet ma}'.an dan disirrpa.rr.

b) Cara. melipat kain Panjang

Helipat kain PanianEl setelah diwirorr

dapat dilakuka.n dengan dua cara, yaitu :

( 1) Digulung

$etelah kain diwircrn, laIu diiepit

agar tak mudah Iepas. Ujung kain vang

tidak diwiron dilipatkan ke ujung yarrg

ken'a wiron. Kedua ujung kain dan wiron

digulung padat sampai pada Iipatan kain,

1_'-



(z>

(3)

15

sehingga wiron terdapat di dalan gulurrg-

an kairr. Lebar kain dilipat dua ke te-

ngah, kenudiarr dilipat sekali Iagi dan

usahakan kedua lipatan uiung kain berada

diposisi'tengah kairr.

Dilipat
Kain yang sudah d iwirorr , 1a1u

dijepit. Kedua uiung kairr dilipat dua,

sehingga wirorr terletak disebelah bawah.

L ipat lah ka.irr beberapa kal i sehingga

panjang kain rnenjadi pendek dengan lebar

lipatan I - 10 em. lliron diletakkan di

sebelah atas, kemudian lebar kain dili-

pat dua da.rr dilipat sekali lagi sehirrgga

kedua ujung kain berada ditengah lipatan

Dalam posisi kedua bentuk lipatan

cli atas kain lebih tersusun rapi

disimpan, da,rr iuga lebih terawat, awet

darr tahan lama 
r

Menyimpan dalam almari dalam keadaan

tersusun dan diberi obat.

D Peueliharaan Baiu Dan Gaun Pengianten-

Seperti diielaskan di atas, pakaian pen+antert

terbuat clari bahan yang halus dan tenunan ist iruewa.

Bahan kapas, rayon, sutera dan sitetis dibuat derrEian

tenunan ist imewa ,dan 
halus , sehingga peme I iharaanrrya

juga rremerlukan teknik-teknik khusus.

1
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Proses pemeliharaarr baiu dan gaun penganten hanPir

s;a.na clerrEian pemeliharaan Liain dan sarung' Tekrrik yong

dila.kukan iuga dicuei a'tau tanpa dieuei '

Bajuclangaunperlgantensetelahdipakaitidaksela_

lu F;erera- dicuci, karena biasanya kurang kotor ' Setelah

diperglrrrakarrcukupdiarrginkarr,clibersihkarrbagian_bagiarr

dengan berrsin euci atau diuapkan di atas uap air'

Bila perlu dieuci karena terlalu hotor; hiasan'

kaneing-kaneing, pita benang logan' mote ' pernaLa yan4

nungkin rusak karena clieuci lepaskan terlebih dulu '

Sabun yang dipergunakan adalah sabun irrti a'tau

cletergenyarlelembut.Pakaiandicuciderrgantangandan

hati-hati.Bagian-baEiianyangliotorseperti:leher'

hetiak clarr kelirna digosok dengan clua telapak tangart '

Sete}ahdibilasdiratakandandijemurdenganbagianbaik

di clalara iernur dalam keadaan terEiarrtung'

Bahanbeledudisikatdiatasuapairpanas,.denElarr

menyikat, clebu lepas dari tenunan dan bulu-bulu tenunan

bercliri kembali, (Roesbani' P' 1983 : 79)'

Cara menyetrika dilakukan sesuai dengan baharr '

warnadarrtenurran.Sete}ahdisetrikapakaiandisimparr

daranr keacraa.n terErantung, dibungkus dalam prastik'

III - Penutup

Dari.uraian-uraiandiatasberikutinidapatditarik
kesinpula-n dan saran sebagai berikut :

EesinPulan

1. Hemelihara busana memerlukan teknik tertentu' waktu

,i
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dan keterampilarr.

Keberha.sila.n rnemeriha.ra pa.kaiart tergarrtung crari sikap

teknik, bahan darr a.Lat yang digunakan.

Jika eara atau teknik yang clipergurrakan berrar r:raka

hasil yarrg dLeaga.i ba.ik, pa.kaianpurr terpeliirara h-rail.:.,

La.ha.n lama, in i berart i perrghematan r:an€ , terls|a,
bahkan sumber-sumber l.le luarga yarrg; Iain .

4. Batik adalah bahan pakaian nasiorral clan pengarrteri da-

khaserah. Bahan maupun terrurran mempunyai sifat !an!,

h:_rtqga. berbeda dalarr pemeliharaarrnya.

Hemelihara pakaian pen{anterr disesuaikan dengart

baharr dan terrunan. Dicuci atau tanpa dieuei.

sifat5

B. Saran-Saran

1. Dalam keluarga sebaiknya dibentuk suatu rnarraElemerr

vraktu, u'1u9, keteranpilarrm da.rr energi.

2. Karerra pakaiarr pengianten terhuat dari bahan khusus,

ha.lus, istirrewa. darr ltar+a tinggi na.ka sebaikrrya di-
pelihara dengan tekrrik-teknik khusus clan teliti.

3. Da.larr mencuci batik sebai!,:nya diguna.karr air hujarr.

4. Herendam dan merreuci batik sebaiknya dipisahkan warna

nya..

5. Gunakan brus khusus untuk memelihara beleclu.

6. Baharr beledru tidak dapat disetrika.
7. Sebaiknya bahan batik disetrika dirrgin.

B. Ba.ju dan gaun penganten sebaiknya disterika clari
bagian buruk kain.

(1.

I
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